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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perilaku ibu yang memiliki balita dalam
prosedur pencegahan penyakit COVID-19. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
kuantitatif dengan desain Quasi Eksperiment dengan pre-test and post-test. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa lebih dari separuh responden berpendidikan rendah 16 (36,4%) dan
sebagian besar responden bekerja 12 (27,3%). Ibu yang memiliki balita memiliki pengetahuan
dan sikap dengan p-value 0,000 dan tindakan dengan p—value 0,256. Simpulan, perilaku ibu
dalam pencegahan penyakit COVID-19 baik.

Kata Kunci: Balita, COVID-19, Edukasi, Pencegahan
ABSTRACT

This research aims to find out how mothers with toddlers behave in procedures to prevent
COVID-19 disease. The research method used is quantitative with a Quasi-Experimental
design with pre-test and post-test. The results showed that more than half of the respondents
had low education 16 (36.4%), and most worked 12 (27.3%). Mothers with toddlers have
knowledge and attitudes with a p-value of 0.000 and actions with a p-value of 0.256. In
conclusion, the mother's behavior in preventing COVID-19 disease is good.

Keywords: Toddlers, COVID-19, Education, Prevention

PENDAHULUAN

Dunia dikagetkan dengan kejadian infeksi berat dengan penyebab yang belum diketahui,
yang berawal dari laporan dari Cina kepada World Health Organization (WHO, 2020) dimana
terdapatnya 44 pasien pneumonia yang berat di suatu wilayah yaitu Kota Wuhan, Provinsi
Hubei, China, tepatnya di hari terakhir tahun 2019. Pada 10 Januari 2020 penyebabnya mulai
teridentifikasi dan didapatkan kode genetiknya yaitu virus corona baru. Penelitian selanjutnya
menunjukkan hubungan yang dekat dengan virus corona penyebab Severe Acute Respitatory
Syndrome (SARS) yang mewabah di Hongkong pada tahun 2003, hingga WHO
menamakannya sebagai novel corona virus (nCoV19) (Muhyiddin, 2020).

Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) merupakan penyakit saluran pernapasan yang
disebabkan oleh virus corona jenis baru yang belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada
manusia (Kemenkes, 2020). Pada kasus anak-anak, tanda dan gejala COVID-19 sulit dibedakan
dari penyakit saluran pernapasan akibat penyebab lainnya. Gejalanya dapat berupa batuk pilek
seperti penyakit common cold atau selesma, dengan atau tanpa demam, yang umumnya bersifat
ringan dan akan sembuh sendiri (Kemenkes, 2020). Rendahnya pengetahuan dan kesadaran
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masyarakat khususnya terhadap kesehatan dan penyakit yang menyebabkan sulitnya
mendeteksi penyakit yang terjadi dimasyarakat. Menjadi sangat penting bahwa pemberian
edukasi kepada masyarakat luas agar masyarakat sedikit memahami dan tidak mudah termakan
dengan berita bohong tentang isu COVID-19 ini (Hafizha et al., 2020).

Menggunakan media sosial dapat meningkatkan akses bagi masyarakat terhadap
informasi kesehatan, serta mempromosikan perubahan perilaku yang positif (Zulfa & Kusuma,
2020). Edukasi atau pemberian informasi dapat dilaksanakan melalui daring ditargetkan kepada
para pengguna sosial media, sedangkan edukasi yang diberikan secara daring dilakukan dengan
membagikan poster dan informasi terkait COVID-19 di sosial media seperti WhatsApp,
Facebook dan Instagram. Edukasi secara luring dilakukan dengan cara door to door pada tokoh
masyarakat serta menempelkan poster pada tempat-tempat strategis dan mudah dilihat oleh
masyarakat seperti di lapangan, masjid/mushola, dan posko posyandu.

Pencegahan penyakit dapat dilakukan dengan meningkatkan daya tahan tubuh melalui
penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) seperti mengkonsumsi gizi seimbang,
aktivitas fisik minimal 30 menit sehari dan istirahat yang cukup (minimal 7 jam), serta
menghindari faktor risiko penyakit (Kemenkes RI, 2020). Menurut Hafizha et al., (2020)
dengan metode kualitatif melalui pendekatan literatur dan empiris didapatkan bahwa
pengetahuan masyarakat menjadi lebih mengerti dan menerapkan cara pencegahan COVID-19
dan mulai melakukan kebiasaan PHBS sebagai upaya dalam pengurangan dan pemutusan mata
rantai penyebaran COVID-19. Sebelum dan sesudah dilakukannya edukasi, tentunya terdapat
perbedaan yang mengarah pada kondisi positif masyarakat agar lebih memahami akan
pentingnya pengetahuan tentang COVID-19, baik itu gejala, penularan, dan langkah-langkah
dalam pengobatan serta pencegahan yang harus dilakukan sebagai upaya untuk mengurangi
penyebaran virus.

Pusat Pengendalian dan Pencegahan Penyakit diCina, yang merupakan sumber awal
SARS-CoV-2, melaporkan bahwa bukan hanya orang dewasa yang terjangkit, tetapi ada
persentase anak-anak di bawah 19 tahun yang tertular corona sebanyak 2 persen dari 72.314
kasus yang dicatat pada 20 Februari 2020. Berdasarkan data Kementerian Kesehatan Indonesia
hingga Sabtu tanggal 30 Mei 2020, terdapat 1.851 kasus COVID-19 pada anak berusia kurang
dari 18 tahun. Menurut data di Provinsi Bengkulu sampai pada bulan Juni tahun 2020 terdapat
15 anak yang terkonfirmasi positif dan diantaranya terdapat 6 balita (Antoni, 2020). Sedangkan
di daerah Kabupaten Rejang Lebong terdapat 17 balita dari 490 kasus penderita 3,76 % kasus
pada balita, seorang balita berumur 16 bulan dinyatakan terkonfirmasi positif pada bulan
Agustus 2020.

Hasil studi awal peneliti melalui wawancara langsung terhadap penanggung jawab
penanganan penyakit (wakil gugus Covid) bahwa sudah ada 2 orang anak mengalami Corona
dengan gejala awal demam, batuk pilek seperti biasa, tetapi ada riwayat kontak dengan
penderita sebelumnya. Serta masih rendahnya pengetahuan masyarakat tentang pencegahan dan
penanganan, seperti masih ada orang tua yang membawa anak keluar rumah tanpa
menggunakan masker. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor perilaku ibu yang
memiliki balita (pengetahuan, sikap dan tindakan) dalam pencegahan penyakit COVID-19.
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan ibu yang memiliki balita dalam
melaksanakan pencegahan prosedur COVID-19 dirumah, karena menurut Charpilova (2020)
bahwa ada hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku pencegahan
di Wilayah Kerja Puskesmas Natai Palingkau Pangkalan Bun.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis  penelitian Kkuantitatif dengan desain Quasi
Eksperiment. Rancangan yang digunakan adalah pre-test and post-test, yang melibatkan
kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Penelitian ini dilakukan di Wilayah Kkerja
Puskesmas Perumnas Kabupaten Rejang Lebong pada bulan Januari s/d Desember 2021.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang memiliki balita di wilayah Kerja
Puskesmas Perumnas Kabupaten Rejang Lebong tahun 2020 yang berjumlah 1.356 orang
balita. Sampel dari penelitian ini adalah semua ibu yang mempunyai anak balita yang berada di
Kabupaten Rejang Lebong yang berjumlah 1356 orang yang didasarkan atas pertimbangan
kriteria inklusi dan eksklusi.

HASIL PENELITIAN

Tabel. 1
Gambaran Karakteristik Responden Sebelum dan Setelah Dilakukan Intervensi
Pendidikan Kesehatan Bulan Desember 2021 (n=44)

No Variabel Kelompok
Intervensi Non Intervensi
(n=22) (n=22)

1 Pendidikan (%) 2(4,5%) 2(4,5%)
Rendah 16(36,4%) 16(36,4%)
Menengah 4 (9,1%) 4(9,1%)
Tinggi

2 Pekerjaan(%) 10 (22,7%) 10 (22,7%)
Tdk Bekerja Bekerja 12 (27,3%) 12 (27,3%)

Total 22(100%) 22 (100%)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lebih dari separuh responden berpendikan rendah
yaitu sebanyak 16 orang (36,4%), sebagian besar responden bekerja yaitu 12 orang (27,3%).

Tabel. 2
Uji Normalitas Data Perilaku Ibu dalam Pencegahan Penyakit COVID-19
Pre-Test dan Post-Test Bulan Desember 2021 (n=44)

Variabel Pre-Test p-Value Post-Test p-Value
Pengetahuan Intervensi 0,001 Intervensi 0,001
Kontrol 0,001 Kontrol 0,002
Sikap Intervensi 0,002 Intervensi 0,000
Kontrol 0,000 Kontrol 0,000
Tindakan Intervensi 0,002 Intervensi 0,001
Kontrol 0,001 Kontrol 0,000

Tabel 2 menunjukkan hasil bahwa pada kelompok pre-test pada pengetahuan, sikap dan
tindakan semua memiliki p-value <0,005 dan kelompok post-test pada pengetahuan, sikap dan
tindakan semua memiliki p-value <0,005.
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Tabel. 3
Pengaruh Edukasi terhadap Pengetahuan lbu dalam Pencegahan Penyakit COVID-19
Bulan Desember 2021 (n=44)

Pre-test Post-test Negative-
Variabel Kelompok  (Mean (Mean + SD) Positive Ties p-Value
SD) B Rank
'(gggﬁgf)' 13'71351 16040767 24 11 0000
Pengetahuian — ol 16,27 %
P 15,87+£1,014 2-7 6 0,000

(Leaflet) 0,935

Tabel 3 menunjukkan hasil bahwa pada kelompok intervensi diperoleh nilai mean
pengetahuan pre-test 16,18 = 0,795, sedangkan sesudah diberikan edukasi menggunakan
booklet selama 1 minggu didapatkan nilai mean pengetahuan post-test 16,04 + 0,767. Pada
kelompok kontrol diperoleh nilai mean pengetahuan pre-test 16,27 + 0,935, sedangkan sesudah
diberikan edukasi menggunakan leaflet selama 1 minggu didapatkan nilai mean pengetahuan
post-test 115,87 + 1,014.

Tabel. 4
Pengaruh Edukasi terhadap Sikap Ibu dalam Pencegahan COVID-19
Bulan Desember 2021 (n=44)

. Pre-test Post-test Negative- . p-
Variabel Kelompok (Mean+SD) (MeanxSD) Positive Rank Ties Value
Intervensi
Sikap (Booklet) 31,36 +3,346 30,05+ 2,058 0-22 0 0,000
Kontrol (Leaflet) 29,00+£2,619 28,95+2,126 9-1 5 0924

Berdasarkan tabel 4 tersebut kelompok intervensi diperoleh nilai mean sikap pre-test
31,36 £ 3,346. Sedangkan sesudah diberikan edukasi menggunakan booklet selama 1 minggu
didapatkan nilai mean sikap post-test 29,00 + 2,619.

Tabel. 5
Pengaruh Edukasi terhadap Tindakan lbu
dalam Pencegahan Penyakit COVID-19 Tahun 2021 (n=44)

. Pre-test Post-test Negative- . p-
Variabel Kelompok (Mean+SD)  (Mean+SD) Positive Rank Ties Value
Intervensi 35394337 3223+2114 410 g 02O

. (Booklet) 5
Tindakan 024

Kontrol (Leaflet) 31,23+2,933 31,23+ 2,562 11-7 4 ’6

Tabel 5 menunjukkan bahwa kelompok intervensi diperoleh nilai mean tindakan pre-test
32,39 * 3,37, sedangkan sesudah diberikan edukasi menggunakan booklet selama 1 minggu
didapatkan nilai mean pengetahuan post-test 32,23 + 2,114 pada kelompok intervensi
didapatkan nilai negative ranks atau selisih negatif antara pengetahuan untuk pre-test dan post-
test adalah 4.
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PEMBAHASAN

Hasil penelitian didapatkan ada 36,4% ibu yang memiliki balita dengan tingkat
pendidikan menengah, sehingga didapatkan pengetahuan yang baik dengan p-value 0,000. Ini
terjadi karena pada proses pelaksanaan penelitian dilakukan edukasi dengan memberikan
pengetahuan tentang pencegahan penyakit COVID-19 pada balita yang juga diberikan bookleat
pada kelompok intervensi dan pemberian leaflet saja pada kelompok kontrol agar mereka tetap
dapat mengulang membaca materi dirumah sewaktu-waktu setelah mereka mendapatkan
penjelasan dari peneliti. Hafizha et al., (2020) melakukan pengabdian kepada masyarakat
dengan hasil bahwa masyarakat menjadi lebih mengerti dan menerapkan tentang cara
pencegahan penyakit COVID-19 serta mulai melakukan kebiasaan perilaku hidup bersih dan
sehat sebagai upaya pengurangan dan pemutusan mata rantai penyebaran COVID-19. Kegiatan
ini dilakukan dengan melakukan sosialisasi secara daring dengan menyebarkan poster melalui
Whatsapp Group pada RT setempat, Instagram, dan Facebook serta melakukan sosialisasi
secara luring dengan cara door to door pada tokoh masyarakat lalu menempelkan poster pada
tempat-tempat strategis dan mudah dilihat, seperti: dilapangan, masjid/mushola, posko
posyandu, dan lain-lain. Selain menggunakan media tersebut, media internet juga bisa
digunakan sebagai metode untuk pengenalan COVID-19 pada anak usia dini dan dipandang
lebih interaktif serta tidak membosankan dengan memanfaatkan platform-platform yang
tersedia di jejaring internet (Prasetiyo, 2020).

Pada pengetahuan dan sikap ibu setelah diberikan edukasi dengan menggunakan bookleat
pada kelompok intervensi dengan p-value 0,000, yang berarti bahwa media ini efektif dalam
pemberian pengetahuan pada ibu yang memiliki balita di wilayah kerja Puskesmas Perumnas.
Sesuai dengan hasil penelitian Budiarti et al., (2021) yang menyatakan bahwa dengan
pemberian edukasi kesehatan tentang COVID-19 efektif dalam meningkatkan tingkat
pengetahuan masyarakat dalam pencegahan COVID-19. Suryaningrum et al., (2021) juga
melakukan penelitian dalam meningkatkan pengetahuan dalam pencegahan COVID-19 dengan
hasil p-value = 0,000 yang artinya ada pengaruh yang signifikan antara variabel pengetahuan
dengan upaya pencegahan COVID-19. Pengetahuan dan sikap yang baik pada kelompok
intervensi ini didukung juga oleh tingkat pendidikan ibu yang rata-rata menengah dan tinggi,
sehingga akan lebih mudah dalam menerima informasi yang diberikan baik secara langsung
maupun online. Pengetahuan itu dapat berupa dalam pencegahan dengan mencuci tangan anak
setelah keluar rumah, menggunakan masker, dan menjaga jarak saat keluar rumah. Rajabkhah
et al., (2020) mendapatkan hasil dari review 5 artikel tentang pencegahan COVID-19 pada anak
dan bayi, yaitu menghindari dari komunitas berisiko tinggi dan melakukan social distancing,
menjaga kebersihan pribadi, terutama kebersihan tangan dan menghindari resiko infeksi
lingkungan selama epidemi adalah poin yang sangat penting.

Edukasi yang dilakukan dalam menurunkan angka kejadian penyakit COVID-19 ini juga
dilakukan oleh Quddus et al., (2022) yang melakukan Edukasi Penularan COVID-19 pada
masyarakat terutama pada keluarga dengan balita untuk peningkatan kepatuhan masyarakat
dalam protokol kesehatan untuk meningkatkan pemahaman keluarga dengan balita sehat
tentang penularan COVID-19. Selain faktor pengetahuan masyarakat yang diharapkan dapat
meningkat, faktor lainnya dalam upaya pencegahan penyakit COVID-19 ini juga diperlukannya
relawan Covid yang memiliki pengetahuan cukup tentang upaya pencegahan penularan
COVID-19, sehingga bisa menstrasfer pengetahuan yang dimiliki pada masyarakat khususnya
ibu yang memiiliki balita (Quyumi & Alimansur, 2020).

Pemberian informasi juga diberikan oleh Sukmana et al., (2021) pada anak usia dini
dengan memberikan edukasi tentang COVID-19 melalui media zoom secara daring. Selain itu
dengan menggunakan media buku cerita bergambar yang digunakan untuk edukasi pencegahan
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dan penularan COVID-19 layak dan efektif digunakan untuk meningkatkan pengetahuan siswa
dalam upaya memutuskan rantai penyebaran COVID-19 (Sanusi et al., 2021). Dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran yang digunakan dalam meningkatkan pengetahuan,
sikap dan tindakan sangat berperan penting karena dapat menarik perhatian dan minat peserta
dalam menyerap informasi yang diberikan oleh penyuluh.

Sikap merupakan konsep yang penting karena merupakan hal yang dibutuhkan untuk
kecenderungan seseorang dalam bertindak. Hal inilah yang menjadikan sikap sebagai faktor
predisposisi dalam melakukan pencegahan COVID-19. Asumsi penelitian ini adalah mayoritas
responden telah memiliki sikap yang positif dalam mencegah COVID-19 pada anak balita,
karena sebagian besar responden memiliki tingkat pendidikan yang tinggi, dibuktikan dengan
responden dapat menjawab benar item pernyataan tentang sikap terkait pencegahan COVID-19
pada anak balita. Pernyataan sikap yang benar tersebut diantaranya, item mengonsumsi gizi
seimbang dapat meningkatkan daya tahan tubuh anak balita, dan menjaga lingkungan disekitar
anak balita tetap bersih sangat penting.

Tindakan ibu adalah proses dari mempraktikkan apa yang diketahui ibu dari pencegahan
COVID-19 (Swarjana, 2022). Hasil penelitian yang telah dilakukan Rachmani et al., (2021)
didapatkan mayoritas responden melakukan tindakan yang baik dalam mencegah COVID-19
pada anak balita. Jumlah responden yang melakukan tindakan baik adalah sebanyak 100
responden (57,8%). Tindakan yang baik didukung dengan sikap responden yang sebagian besar
positif karena dipengaruhi oleh adanya kecenderungan dalam melakukan persiapan atau sikap
yang baik terlebih dahulu sebelum akhirnya memutuskan untuk bertindak. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Uly (2022) bahwa seseorang yang memiliki sikap yang
positif dalam mencegah COVID-19, maka dapat melakukan tindakan pencegahan yang tepat.
Asumsi penelitian ini adalah mayoritas responden telah melakukan tindakan yang baik dalam
mencegah COVID-19 pada anak balita karena responden telah memiliki sikap yang positif pula
sehingga mendorong responden dalam melakukan tindakan pencegahan COVID-19 yang baik.
Hal ini dibuktikan dengan responden telah melakukan item pernyataan tentang tindakan terkait
pencegahan COVID-19 pada anak balita. Pernyataan tindakan yang telah dilakukan tersebut
diantaranya, item ibu telah meminta anak untuk mencuci tangan dengan sabun setelah
menyentuh benda -benda di sekitar rumah, telah meminta anak untuk menutup mulut dengan
tisu / lengan bagian dalam ketika bersin, dan telah meminta anak untuk mengonsumsi makanan
bergizi setiap hari.

Menurut Dewi (2020) bahwa faktor tingkat pengetahuan merupakan faktor yang
mempengaruhi perilaku dalam pencegahan penularan COVID-19. Ini juga sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Mujiburrahman et al., (2020) bahwa pengetahuan responden
tentang pencegahan COVID-19 sebagian besar dalam kategori baik yaitu sebanyak 86
responden (82.7%) dan perilaku responden dalam pencegahan COVID-19 sebagian besar
dalam kategori cukup yaitu sebanyak 53 responden (51.0%). Selain itu Aritonang et al., (2020)
juga melakukan penelitian dan mendapatkan hasil bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara pengetahuan tentang COVID-19 dengan sikap dan upaya terhadap COVID-19 dengan
nilai sig 0,007 dan 0,000 (p=0,05). Tindakan yang dilakukan oleh ibu ini memang dipengaruhi
oleh faktor pendidikan yang telah dilalui oleh ibu, bahwa perilaku orang tua dalam pencegahan
COVID-19 yang memiliki anak usia balita akan berpola positif, dimana makin bertambah usia
anak, maka akan meningkatkan perilaku orang tua terhadap pencegahan COVID-19.

Ruspita & Rosiana (2021) juga melakukan pengabdian kepada masyarakat untuk
pencegahan Covid-19 yang melibatkan kader kesehatan dengan hasil adanya peningkatan
pengetahuan kader tentang protokol kesehatan dengan rata-rata pengetahuannya dari 68,4
meningkat menjadi 83,2. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2020) bahwa
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salah satu faktor yang berperan dalam perilaku ibu balita dalam pencegahan COVID-19 adalah
pengetahuan. Secara teori dengan adanya peningkatan status pendidikan ibu diharapkan terjadi
peningkatan juga pada pengetahuan, terutama pengetahuan tentang pencegahan penyakit
COVID-19 yang dilakukan oleh ibu yang memiliki balita dalam kehidupan sehari-hari dirumah.
Santi & Indarjo (2022) menyatakan bahwa respon efikasi, efikasi diri, dan niat merupakan
faktor-faktor yang mempengaruhi ibu rumah tangga dalam merubah perilaku untuk dapat
pencegahan COVID-19 di wilayah kerja Puskesmas Kamarang.

Tingkat pendidikan adalah faktor yang mempengaruhi tindakan yang disebabkan oleh
adanya pendidikan. Prihati et al, (2020) mengatakan bahwa terdapat hubungan tingkat
pendidikan responden dengan tindakan pencegahan COVID-19. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Moudy & Syakurah (2020) bahwa sebagian besar responden
berlatar belakang pendidikan perguruan tinggi sebanyak 576 responden (52,6%). Asumsi
penelitian ini adalah sebagian responden yang memiliki latar belakang perguruan tinggi
berkaitan dengan pemahamannya dalam mengetahui pencegahan COVID-19 pada anak balita
sehingga responden sudah mempunyai sikap dan tindakan yang baik guna memutus rantai
penularan COVID-19. Sikap ibu adalah bagaimana penilaian seorang ibu terhadap COVID-19.

Hasil penelitian yang telah dilakukan mayoritas responden memiliki sikap yang positif
dalam mencegah COVID-19 pada anak balita. Jumlah responden yang memiliki sikap positif
adalah (51,4%) responden. Sikap yang positif didukung dengan pendidikan responden yang
sebagian besar berpendidikan perguruan tinggi, dimana secara umum seseorang dengan
pendidikan yang lebih tinggi apabila diberikan stimulus tentang pencegahan COVID-19, maka
akan bersikap lebih positif terhadap stimulus yang telah diberikan sehingga sejalan dengan
pengetahuan yang dimiliki (Suprayitno et al., 2020). Peningkatan pengetahuan mengenai
pencegahan COVID-19 tentang perubahan perilaku pada responden juga terjadi sebanyak 10,2
dari rata-rata hasil dengan value = 0,62 (Nadifa et al., 2021).

SIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku ibu dalam pencegahan penyakit COVID-
19 baik.

SARAN

Bagi pelayanan keperawatan disarankan perlunya dilakukan pendidikan kesehatan secara
terjadwal atau melalui pemberdayaan kader untuk dapat menjadi pioneer dalam merubah
perilaku masyarakat untuk dapat melakukan perawatan pada balita yang mengalami Covid-19
dirumah untuk mencegah komplikasi dari akibat penyakit dan melakukan vaksinasi pada balita
di puskesmas sesuai dengan jadwal yang telah dibuat oleh pemerintah pusat melalui dinas
kesehatan setempat. Selain itu perlu adanya kerjasama antara keluarga dan tenaga kesehatan
pada pihak pelayanan kesehatan dalam melakukan perawatan pada anak balita dengan COVID-
19.
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